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Lampiran 1: Biodata 

BIODATA 

Identitas Diri  

Nama    : Muh. Rizal 

Tempat, Tanggal Lahir  : Lapin, 28 Juli 1998 

Jenis Kelamin   : Laki-Laki  

Alamat Rumah  : Lapin, Desa Tobalu, Kabupaten Enrekang             

No. Hp     : +62822 9380 8237  

Alamat E-Mail    : rizalmuh.ms@gmail.com  

 

Riwayat Pendidikan  

1. SDN 97 Tobalu     (2014-2010) 

2. MTsN 3 Enrekang     (2010-2013) 

3. MAN Enrekang     (2013-2016) 

4. S1 Akuntansi Universitas Hasanuddin  (2016-2021)  

 

Pengalaman Organisasi  

1. Ketua Umum UKM LDM Darul ‘Ilmi FEB-UH periode 2019-2020  

2. Bendahara Umum UKM LDK MPM Unhas periode 1441-1442H /2020 M  

3. Desa Produktif Beastudi Etos  periode 2017-2019 

4. Keluarga Mahasiswa Ikatan Mahasiswa Akuntansi (IMA) FEB-UH 

5. Ikatan Mahasiswa Tobalu (IMT) 
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Pengalaman Magang 

1. Badan Pemeriksa Keuangan RI Perwakilan Provinsi Sulawesi Selatan 

Tahun 2018 

 

Demikian biodata ini dibuat dengan sebenar-benarnya.  

 

  
        Makassar, 25 Agustus 2021 

 

 
Muh. Rizal 
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Lampiran 2: Daftar Pertanyaan Wawancara 

Daftar Pertanyaan Wawancara 

1. Bagaimana awal mula bisa terjadi kerja sama antara kedua belah pihak? 

2. Apakah kesepakatan terkait kerja samanya, apakah dalam bentuk tulisan 

atau lisan? 

3. Berapa luas tanah yang digarap oleh petani penggarap? 

4. Berapa hasil yang diperoleh dari tanah tersebut? (ton) 

5. Berapa harga jual bawang saat itu? 

6. Berapa harga jual bawang saat ini? 

7. Berapa proporsi bagi hasil anatara kedua belah pihak? 

8. Biaya apa saja yang ditanggung oleh masing-masing pihak? Rincikan! 

9. Berapa kali panen dalam satu tahun?' 

10. Adakah perbedaan proporsi bagi hasil untuk setiap musim tanam? 

11. Bagaimana jika terjadi gagal panen, atau ada hasil namun sedikit. Apakah 

tetap di bagi hasilkan? 

12. Apakah pemilik tanah pernah mengalihkan tanahnya ke orang lain? 

13. Apakah ada pekerjaan lain selain menggarap tanah ini? 

14. Bagaimana anda menginformasikan kepada pemodal atau pemilik tanah 

terkait hasil panen? 
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15. Bagaimana proses penyampaian anda tekait biaya biaya yang 

dikeluarkan kepada pemilik atau pemodal? 

16. Apakah nota-nota (bukti transaksi pembelian diperlihatkan kepada pemilik 

atau pemodal? 

17. Apa hambatan yang dirasakan selama ini? 

18. Bagaimana proses penyerahan modal dari pemilik tanah atau pemodal? 

19. Bagaimana kondisi tanah yang anda garap?  

20. Apakah pemilik tanah menginformasikan  terkait tanah yang anda akan 

garap? 

21. Apakah pernah terjadi pemberhentian akad pada saat pelaksanaan  

perjanjian sedang berlangsung? 

22. Untuk proses penggarapan selanjutnya, bagaimana mekanismenya, 

apakah di buatkan akad baru? 

23. Apakah ada kontribusi pemerintah setempat untuk menunjang 

kesejahteraan petani? 

24. Apakah anda tahu tentang zakat pertanian? 

25. Apakah anda pernah mengeluarkan zakat pertanian? 

26. Apakah hasil dari kerja sama ini cukup untuk membiayai kehidupan 

sehari-hari? 

27. Jika dana tersebut ada lebihnya, anda alokasikan kemana? 
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28. Jika ada kendala yang anda alami, apakah anda menceritakannya ke 

pemilik atau pemodal? 

29. Apakah anda mengetahui tentang akad bagi hasil dalam islam? 

 

 


